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ABSTRAKSI 

Euis Lathifah (1202025066) “PENGARUH SURAT KETETAPAN PAJAK KURANG 

BAYAR, SURAT TEGURAN, DAN SURAT PAKSA TERHADAP KEPATUHAN 

WAJIB PAJAK BADAN DI KPP PRATAMA CIMANGGIS”. 

 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019. Jakarta. 

Kata Kunci : Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar, Surat Teguran, Surat Paksa, dan 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penagihan pajak akrif dengan surat 

teguran dan surat paksa terhadap kepatuhan wajib pajak badan di KPP Pratama Cimanggis. 

       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksplanasi, yaitu suatu 

metode penelitian untuk menguji hubungan antar variabel yang dihipotesiskan. Variabel yang 

diteliti adalah variabel X yaitu surat teguran surat paksa, sedangkan variabel Y adalah 

kepatuhan wajib pajak badan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

telaah dokumen. Dokumen yang ditelaah berupa laporan penerimaan pajak karena 

diterbitkannya surat ketetapan pajak kurang bayar, surat teguran dan surat paksa untuk wajib 

pajak badan yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Cimanggis 2015-2017. 

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis akuntansi, analisis 

statistik deskriptif, analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi), dan uji hipotesis. 

       Pengolahan data menggunakan SPSS 20 dan diperoleh persamaan regresi linear berganda 

Ŷ = -15.556 + 4.257 SKPKB – 0.110 ST + 0.198 SP yang telah diuji kelayakan asumsi 

normalitas berdistribusi normal serta tidak terjadi heteroskedastisitas, tidak terjadi 

multikolinearitas dan tidak terjadi autokorelasi maka model BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator). Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel surat ketetapan pajak kurang bayar 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung > ttabel (14.154 > 1.688). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

variabel surat teguran tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 > 0.05 dan |thitung| > |ttabel| (6.198 > 1.688). Variabel 

surat paksa berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan dengan niali 

signifikansi sebesar 0.000 < dari 0.05 dan nilai thitung > ttabel (7.971 > 1.688). Hasil uji F 

menunjukkan secara simultan surat teguran dan surat paksa berpengaruh signifikan terhadap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Saat ini pajak memiliki peran yang sangat penting dalam roda perekonomian, khususnya 

di Indonesia. Sebagai salah satu sumber pendapatan negara pajak berperan dalam 

pelaksanaan pembangunan karena pajak merupakan sumber pendapatan negara untuk 

membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran untuk pembangunan. Pajak 

mempunyai beberapa fungsi, yaitu fungsi anggaran (budgetair) adalah fungsi untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran negara, fungsi mengatur (regulered) adalah fungsi 

untuk mengatur pertumbuhan ekonomi melalui kebijaksanaan pajak, fungsi stabilitas 

adalah fungsi untuk menjalankan kebijakan yang yang berhubungan dengan stabilitas 

harga sehingga inflasi dapat dikendalikan, dan fungsi retribusi pendapatan adalah fungsi 

untuk membiayai semua kepentingan umum. 

       Dikarenakan semakin besarnya kegiatan negara dalam melakukan pembangunan 

maka dibutuhkan dana yang tidak sedikit. Untuk mendapatkan dana yang tidak sedikit 

tersebut maka pemerintah berencana meningkatkan target anggaran pendapatan dari 

sektor pajak dengan rencana tersebut pemerintah dapat melihat kepatuhan wajib pajak. 

       Dalam pelaksanaan peraturan perundang-undangan mengenai perpajakan masih ada 

utang pajak yang tidak dapat dilunasi oleh wajib pajak sebagaimana mestinya sehingga 

diperlukan tindakan penagihan yang mempunyai kekuatan hukum yang bersifat memaksa 

dan mengikat. Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa pelaksanaan 

penagihan pajak dapat dipaksakan, sehingga ke pada pihak-pihak yang tidak mau 
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membayar pajak dapat dilakukan proses penagihan pajak sesuai dengan ketentuan 

Undang-Undang Perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

       Pelaksanaan penagihan pajak yang diatur dalam Undang-Undang Perpajakan yang 

dilandasi oleh kekuatan hukum maka semua wajib pajak yang menerima surat ketetapan 

pajak kurang bayar, surat teguran, maupun surat paksa atau surat dalam bentuk penagihan 

lainnya diwajibkan untuk segera melakukan pelunasan. 

       Indonesia mempunyai berbagai macam proses dalam melaksanakan penagihan pajak 

untuk melihat seberapa besar kepatuhan wajib pajak. Surat Ketetapan Pajak Kurang 

Bayar atau yang sering disebut dengan SKPKB menjadi dasar penagihan pajak yang 

dilakukan oleh setiap Kantor Pelayanan Pajak Pratama di seluruh Indonesia. SKPKB 

merupakan produk hukum yang dikeluarkan oleh Seksi Pengawasan dan Konsultasi 

(WASKON) di setiap Kantor Pelayanan Pajak Pratama. SKPKB dibuat atau diterbitkan 

karena adanya proses pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas pajak bahwa masih ada 

wajib pajak yang kurang atau belum membayar utang pajaknya. Tanggal jatuh tempo 

SKPKB adalah 1 (satu) bulan setelah diterbitkannya SKPKB tersebut, 7 (tujuh) hari 

setelah ditetapkannya tanggal jatuh tempo maka proses penagihan pajak dimulai, 

diantaranya adalah penagihan dengan surat teguran yang bersifat penagihan pasif dan 

surat paksa yang bersifat penagihan aktif.  
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Tabel 1 

Data Nilai Pajak Kurang Bayar di Seluruh Indonesia 

Tahun 2012 – 2016 

Tahun Kurang Bayar 

Indonesia Persentase (%) 

2012 Rp 26.000.000000.000 - 

2013 Rp 44.680.000000.000 71,86% 

2014 Rp 44.190.000000.000 (1,10%) 

2015 Rp 77.470.000000.000 75,31% 

2016 Rp 5.700.000000.000 (92,64%) 

Sumber : http://ekonomi.metrotvnews.com, diolah oleh Penulis, 2019 

       Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2013 nilai pajak kurang 

bayar meningkat 71,86% dari tahun 2012, nilai pajak kurang bayar menurun sebesar 

1,10% pada tahun 2014, pada tahun 2015 nilai pajak kurang bayar meningkat sebesar 

75,31% dari tahun sebelumnya, dan tahun 2016 menurun sebesar 92,64% dikarenakan 

adanya program tax amnesty. 

Tabel 2 

Data Nilai Pajak Kurang Bayar di KPP Pratama Cimanggis 

Tahun 2012 – 2016 

Tahun Kurang Bayar 

Indonesia Persentase (%) 

2012 Rp 2.884.023.854 - 

Pengaruh surat Ketetapan..., Euis Lthifa, FEB UHAMKA,2019.
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2013 Rp 2.959.591.205  2,62% 

2014 Rp 6.154.740.270 107,96% 

2015 Rp 1.547.379.142 (74,86%) 

2016 Rp 683.206.629 (55,85%) 

Sumber : KPP Pratama Cimanggis, diolah oleh Penulis, 2019 

       Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2013 nilai pajak kurang 

bayar meningkat 2,62% dari tahun 2012, nilai pajak kurang bayar meningkat sebesar 

107,96% pada tahun 2014, pada tahun 2015 nilai pajak kurang bayar menurun sebesar 

74,86% dari tahun sebelumnya, dan tahun 2016 menurun sebesar 55,85%. 

       Surat teguran diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama untuk wajib pajak 

yang tidak atau kurang melakukan pembayaran utang pajaknya setelah lewat dari tanggal 

jatuh tempo penerbitan SKPKB. Apabila wajib pajak yang telah dikirimkan surat teguran 

dalam waktu 21 hari tetap tidak membayar utang pajaknya maka akan dikirimkan surat 

paksa. 

       Penagihan pajak dengan surat paksa adalah penagihan pajak aktif yang dilakukan 

oleh petugas pajak atau fiskus yang bertugas di Kantor Pelayanan Pajak Pratama tempat 

wajib pajak tersebut berdomisili. Dengan adanya penagihan pajak dengan surat paksa, 

wajib pajak yang tidak mau membayar pajak dapat dipaksa untuk memenuhi atau 

membayar utang pajaknya. Jika setelah dilakukan penagihan pajak dengan surat paksa, 

wajib pajak tetap tidak membayar utang pajak, maka akan dikirimkan surat perintah 

melakukan  penyitaan atas harta atau aset yang dimiliki oleh wajib pajak. Dengan adanya 

proses atau kegiatan penagihan pajak dapat diketahui seberapa besar tingkat kepatuhan 

wajib pajak dengan cara melihat berapa banyak surat ketetapan pajak kurang bayar yang 

dikeluarkan oleh KPP dan berapa realisasinya. Hal yang sama juga dilakukan pada surat 
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teguran dan surat paksa untuk melihat seberapa besar tingkat kepatuhan wajib pajak di 

KPP Pratama Cimanggis. 

       Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar merupakan dasar penagihan pajak yang akan 

dilakukan jika ada wajib pajak yang masih kurang atau tidak membayar utang pajaknya. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Andiningtyas Prabasari Putri (2014) 

yang menyatakan bahwa penerbitan surat ketetapan pajak kurang bayar mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ridwan Maulana (2012) yang menyatakan bahwa surat ketetapan pajak 

kurang bayar tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

       Faktor yang diduga dapat mempengaruhi penerimaan pajak di setiap  Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama diantaranya adalah faktor penagihan pajak dengan surat 

teguran. Jika penerimaan pajak meningkat karena diterbitkannya surat teguran, maka 

surat teguran dikatakan memiliki kinerja yang baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Dyah Ayu Rahmawati (2014) yang menyatakan bahwa penagihan pajak 

dengan surat teguran berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

       Surat paksa merupakan faktor lain yang diduga mempengaruhi penerimaan pajak, 

karena surat paksa yang bersifat memaksa wajib pajak untuk melakukan pembayaran atau 

pelunasan utang pajak. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Duasta Rini 

Purba (2012) yang menyatakan bahwa penagihan pajak dengan surat paksa mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, tetapi berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Karsidah (2013) yang menyatakan bahwa penagihan pajak 

dengan surat paksa tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 
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       Dari latar belakang tersebut maka penulis menetapkan judul “Pengaruh Surat 

Ketetapan Pajak Kurang Bayar, Surat Teguran, dan Surat Paksa Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cimanggis”. 

1.2  Permasalahan 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah surat ketetapan pajak kurang bayar berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan? 

2. Apakah penagihan pajak dengan surat teguran berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan? 

3. Apakah penagihan pajak dengan surat paksa berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan? 

4. Apakah surat ketetapan pajak kurang bayar, surat teguran, dan surat paksa  

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak badan? 

1.2.2  Pembatasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi penelitian 

tentang pengaruh wajib pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cimanggis yang 

menerima surat ketetapan pajak kurang bayar, surat teguran, dan surat paksa tahun 2015-

2017. 

1.2.3  Perumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas oleh 

penulis yaitu “Apakah surat ketetapan pajak kurang bayar, surat teguran, dan surat paksa 
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berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Cimanggis?”. 

1.3  Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh surat ketetapan pajak kurang bayar 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cimanggis. 

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh penagihan pajak dengan surat teguran 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cimanggis. 

3. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh penagihan pajak dengan surat paksa 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cimanggis. 

4. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh surat ketetapan pajak kurang bayar, surat 

teguran, dan surat paksa terhadap kepatuhan wajib pajak badan di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Cimanggis. 

1.4  Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan antara lain : 

1. Bagi Penulis 

Agar hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

perpajakan khususnya mengenai pengaruh surat ketetapan pajak kurang bayar dan 

penagihan pajak aktif dengan surat teguran dan surat paksa terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cimanggis. 

2. Bagi Akademik 

Pengaruh surat Ketetapan..., Euis Lthifa, FEB UHAMKA,2019.



8 
 

 
 

Agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan referensi yang berkaitan dengan surat 

ketetapan pajak kurang bayar dan penagihan pajak aktif dengan surat teguran dan surat 

paksa terhadap kepatuhan wajib pajak badan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Cimanggis. 

3. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cimanggis 

Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam upaya untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dan memperkecil tunggakan atau utang pajak di wilayah 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cimanggis. 
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